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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

 

4.1 Analisis Kebutuhan (Requirement Planning) 

Proses atau tahapan mencari tahu apa yang diperlukan untuk membangun 

suatu sistem untuk penelitian dikenal sebagai analisis kebutuhan. Sejumlah 

tahapan mencakup banyak aspek struktur organisasi, visi, dan misi Rumah Sakit 

Umum Pusat H. Adam Malik serta profil rumah sakit. 

 

4.1.1 Profil Rumah Sakit Umum Pusat H. Adam Malik 

Pelayanan rawat jalan RS H. Adam Malik dimulai pada tanggal 17 Juni 

1991, dan pelayanan rawat inap dimulai tepat pada tanggal 2 Mei 1992. Pada 

tanggal 21 Juli 1993, mantan Presiden Republik Indonesia H. Suharto meresmikan 

rumah sakit ini. Kategori RS Umum Kelas A meliputi RS H. Adam Malik. Rumah 

sakit umum yang mampu menampung paling sedikit empat (empat) dokter 

spesialis dasar, lima (lima) dokter spesialis penunjang medik, dua belas (dua 

belas) dokter spesialis tambahan, tiga belas (tiga belas) dokter spesialis 

subspesialis, dan RSUP wajib digolongkan ke dalam Kelas. Sebuah rumah sakit 

umum. H. Adam Malik memenuhi setiap prasyarat yang tercantum di atas. Alamat 

RS H. Adam Malik di Jalan Bunga Lau No.17 Medan, terletak di Kel. 

Kemenangan, Kec. Medan Tuntungan. 

 

4.1.1.1 Visi dan Misi Rumah Sakit Umum Pusat H. Adam Malik 

1) Visi : “Mejadi Rumah Sakit Pendidikan dan Pusat Rujukan Nasional yang 

Bermutu dan Unggul Pada Tahun 2024”. 

2) Misi : 

a) Menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang paripurna dan bermutu, 

berorientasi kepada keselamatan pasien dan kepuasan pelanggan.  
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b) Melaksanakan pendidikan, pelatihan dan penelitian dengan berbasis 

kerjasama dalam konteks Academic Health System (AHS) dalam era 

Universal Health Coverage (UHC). 

c) Meningkatkan kemitraan dengan Rumah Sakit jejaringan dan Institusi 

Pendidikan. 

d) Menyelanggarakan tata kelola keuangan yang sehat. 

 

4.1.1.2 Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum Pusat H. Adam Malik 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum Pusat H. Adam Malik 

 

4.1.2 Analisis Sistem Berjalan  

Saat ini untuk mendiagnosis lebih dinipenyakit kista ovariumumumnya 

dilakukan dengan cara berkonsultasi dengan seorang ahli yaitu dokter 

spesialisobgyn. Dimana pasien harus pergi dahulu ke klinik dokter spesialis 

obstetri dan ginekologi atau sering disebut juga dokter obgyn atau dokter 

kandungan atau juga bisa pergi ke rumah sakit yang menyediakan poli obgyn 

untuk kemudian bertemu dengan dokter spesialis obgyn. Untuk menemui dokter 

spesialis obgyn untuk penyakit kista ovarium, pasien harus mendaftar terlebih 
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dahulu ke petugas administrasi untuk mendapatkan nomor antrian, seperti terlihat 

pada Gambar 4.2. Pasien selanjutnya akan menerima panggilan dari petugas untuk 

kunjungan lanjutan ke dokter spesialis obgyn berdasarkan nomor antriannya. 

Selama konsultasi, pasien menjelaskan gejalanya kepada dokter, yang kemudian 

menggunakan gejala tersebut untuk membuat diagnosis. Dokter kemudian 

mendiskusikan diagnosis dan merekomendasikan pengobatan, seperti terapi atau 

intervensi medis lainnya, tergantung pada gejala yang dialami pasien. Alur sistem 

saat ini diilustrasikan pada grafik di bawah ini. 

 
Gambar 4. 2 Diagram Analisis Sistem Berjalan 
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4.1.3 Analisis Sistem Usulan 

Sistem pakar untuk mendeteksi kista ovarium diciptakan untuk membantu 

pasien dalam menentukan jenis penyakit kista ovarium yang dialaminya, 

berdasarkan pemeriksaan terhadap masalah dan status sistem pada saat itu. Pada 

Gambar 4.3 menjelaskan bahwa pasienharus melakukan registrasi terlebih 

dahuluuntuk bisa login. Selanjutnyapasien menginputkan data diri, setelah itu 

sistem menyediakan pilihan gejala penyakitkista ovariumyang ditampilkan 

berdasarkan basis data kemudian pasien memilih gejala-gejala yang dialami oleh 

pasien dan juga tingkat keyakinan terhadap gejala penyakit yang dialami. 

Algoritme selanjutnya akan meninjau gejala yang dipilih dan membuat 

penyesuaian yang diperlukan terhadap database penyakit kista ovarium. Dengan 

menggunakan pendekatan faktor kepastian, nilai MB dari pakar dan nilai MD 

digunakan untuk menghitung nilai % kemungkinan diagnosis penyakit kista 

ovarium, yang merupakan cara sistem menghitung nilai certainty factor. Sistem 

akan menampilkan persentase temuan kista ovarium kepada pasien serta pilihan 

pengobatan setelah menyelesaikan prosedur penghitungan dengan certainty 

factor. Di sini, administrator memiliki kendali penuh atas sistem, menambah, 

memodifikasi, dan menghapus informasi tentang penyakit atau gejala tergantung 

pada informasi yang dikumpulkan dari spesialis. Ilustrasi alur sistem yang 

disarankan disajikan berikut ini. 



55 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Diagram Analisis Sistem Usulan 

 

4.1.4 Analisis Algoritma Mendiagnosa Penyakit Kista Ovarium 

Menggunakan Kombinasi Metode Forward Chaining dan Certainty Factor  

Daftar penyakit Kista Ovarium yang diperoleh dari Rumah Sakit Umum 

Pusat H. Adam Malik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 1 Jenis Penyakit Kista Ovarium 
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4.1.4.1 Daftar Gejala Penyakit Kista Ovarium 

Daftar gejala penyakit kista ovarium yang berkaitan dengan Tabel 4.2 

diperoleh dari Rumah Sakit Umum Pusat H. Adam Malik yaitu bapak Dr. 

Hanudse Hartono, SpOGK adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Gejala-gejala Penyakit Kista Ovarium 
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Dalam diagnosis, gejala berfungsi sebagai dasar pengambilan kesimpulan. 

Kaitan antara kode penyakit dan kode gejala ditunjukkan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Basis Pengetahuan Diagnosa Kista Ovarium 

 

 

4.1.4.2 Mesin Inferensi 

 Forward chaining adalah teknik inferensi yang digunakan dalam sistem 

ini untuk melakukan diagnostik. Untuk memungkinkan pasien memilih gejala 

yang paling sesuai dengan pengalamannya, sistem akan menyajikan kompilasi 

informasi dan gejala yang akan digabungkan menjadi diagnosis akhir. Secara 

umum, mesin inferensi direpresentasikan sebagai pohon keputusan, dan pohon 

keputusan ini digunakan untuk menentukan informasi dan kesimpulan 

selanjutnya. 
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Gambar 4. 4 Pohon Inferensi Pada Diagnosa Kista Ovarium 

 

4.1.4.3 Teknik Inferensi 

 Pendekatan penulis yang menggunakan inferensi yang sering disebut 

dengan prosedur penalaran, menggunakan teknik yang disebut forward chaining 

atau pelacakan ke depan, yang diawali dengan pemilihan data dan diakhiri dengan 

penarikan kesimpulan. Representasi yang berisi aturan produksi yang berasal dari 

pohon inferensi akan dibuat berdasarkan pohon inferensi yang ditunjukkan 

sebelumnya. 

Tabel 4. 4 Representasi Kista Ovarium 
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"Term" pakar yang menggunakan nilai preset digunakan untuk 

menentukan nilai CF (rule), seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 5 Interprestasi Certainty Factor 

 

 

Nilai CF rule untuk gejala penyakit ditunjukkan pada tabel yang 

merangkum informasi dari para ahli atau profesional. Bila suatu nilai dengan 

hipotesis yang diandaikan bukti yang diketahui adalah nilai CF. Berikut ini adalah 

nilai aturan sistem ini yang ditentukan oleh para profesional. 

Tabel 4. 6 Bobot Keyakinan Pada Tiap Gejala 
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4.1.5 Proses Perhitungan Metode Certainty Factor pada Sistem Pakar 

 Teknik certainty factor bekerja dengan terlebih dahulu menyelesaikan 

suatu aturan dengan beberapa gejala, yang kemudian diubah menjadi rule dengan 

satu gejala. Pendekatan ini menghasilkan persentase keyakinan. Selanjutnya 

persamaan berikut digunakan untuk mendapatkan CF untuk setiap rule: 

 

 Pasien diberikan alternatif diagnosis kista ovarium berdasarkan seberapa 

yakin mereka terhadap gejala yang mereka alami. Rumus berikut dapat digunakan 

untuk mengatasi CF jika diagnosisnya mencakup banyak gejala: 
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Output dari CFcombine awal akan diubah menjadi nilai CFold, yang 

kemudian akan dimasukkan ke dalam nilai CFcombine berikutnya. 

 Untuk mengolah hasilnya menggunakan rumus berikut, Certainty Factor 

yang digunakan sebagai hasil akhir adalah nilai persentase yang berasal dari nilai 

CFcombine terbaru: 

 

 

4.1.5.1 Perhitungan Manual Metode Certainty Factor Pada Sistem Pakar 

Berikut ini adalah contoh skenario dimana perhitungan manual dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan faktor kepastian untuk membantu lebih 

memahami bagaimana sistem ini berfungsi. 

1. Contoh Kasus (KASPIANA) : 

 

 

  



62 

 

 

 

Penyelesaian: 

1) Kistadenoma Ovari Serosum [P1] 

 

 

 

 

Karena terdapat lebih dari satu CF Hipotetis dalam diagnostik ini, perhitungan CF 

Kombinasi akan diutamakan. 

 



63 

 

 

 

 

Berdasarkan nilai CFcombine terkini, Certainty Factor persentase hasil dihitung 

dan dikalikan dengan menggunakan rumus berikut:  

 

 

2) Kistadenoma Ovarii Serosum [P2] 

Kode Gejala Nama Gejala CF User 

G08 Nyeri parah saat menstruasi 0.8 

G13 Malas bergerak 0.6 

 

 

Karena terdapat lebih dari satu CF Hipotetis dalam diagnostik ini, perhitungan CF 

Kombinasi akan diutamakan. 
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Berdasarkan nilai CFcombine terkini, Certainty Factor persentase hasil dihitung 

dan dikalikan dengan menggunakan rumus berikut: 

 

 

3) Kista Endometriosis [P3] 

 

 

 

Karena terdapat lebih dari satu CF Hipotetis dalam diagnostik ini, perhitungan CF 

Kombinasi akan diutamakan. 

 

Berdasarkan nilai CFcombine terkini, Certainty Factor persentase hasil dihitung 

dan dikalikan dengan menggunakan rumus berikut: 
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2. Contoh Kasus (Suparni) 

Kode 

Gejala 
Nama Gejala Nilai CF User 

Gejala 

Beririsan 

G20 Nyeri perut dapat muncul tiba-tiba 0.8 P4,P5 

G21 Merasakan nyeri punggung bagian 

bawah 

0.8 P4 

G23 Tubuh merasa lemas 0.4 P4 

G24 Pembengkakan tungkai bawah 0.2 P4 

G28 Demam 0.2 P5 

G29 Pengerasan payudara mirip ibu hamil 0.8 P5 

 

1) Kista Dermoid [P4] 

Kode 

Gejala 
Nama Gejala CF User 

G20 Nyeri perut dapat muncul tiba-tiba 0.8 

G21 Merasakan nyeri punggung bagian bawah 0.8 

G23 Tubuh merasa lemas 0.4 

G24 Pembengkakan tungkai bawah 0.2 
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Karena terdapat lebih dari satu CF Hipotetis dalam diagnostik ini, perhitungan CF 

Kombinasi akan diutamakan. 

 

Berdasarkan nilai CFcombine terkini, Certainty Factor persentase hasil dihitung 

dan dikalikan dengan menggunakan rumus berikut: 

 

 

2) Kista Folikel [P5] 

Kode Gejala Nama Gejala CF User 

G20 Nyeri perut dapat muncul tiba-tiba 0.8 

G28 Demam 0.2 

G29 Pengerasan payudara mirip ibu hamil 0.8 
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Karena terdapat lebih dari satu CF Hipotetis dalam diagnostik ini, perhitungan CF 

Kombinasi akan diutamakan. 

 

Berdasarkan nilai CFcombine terkini, Certainty Factor persentase hasil dihitung 

dan dikalikan dengan menggunakan rumus berikut: 

 

 

Hasil Perhitungan: 

Berdasarkan perhitungan dan temuan di atas, dapat diperoleh kesimpulan yang 

mencakup proporsi diagnosis kista ovarium pada kasus Kaspiani (Kistadenoma 

ovarii serosum) [P1] yang memiliki dengan tingkat nilai keyakinan sebesar 97%. 

Selanjutnya adalah penyakit kistadenoma ovari musinosum [P2] sebesar 68%, 
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kista endometriosis [P3] sebesar 73% dan penyakit kista ovarium yang diderita 

Suparni (Kista Dermoid) [P4] yang memiliki nilai keyakinan sebesar 80%. 

Selanjutnya adalah penyakit kista folikel [P5] sebesar 58%. 

4.2 Work Design 

 Pada subbab ini, peneliti menyajikan analisis yang lebih rinci terkait 

dengan alur sistem yang diusulkan yang dijelaskan pada subbab sebelumnya. Sub-

bab ini mencakup tiga hal yaitu desain proses menggunakan diagram Unifed 

Modeling Language (UML), desain Proses dan desain tampilan antarmuka 

(interface). 

4.2.1 Desain Proses 

 Proses perancangan sistem yang dibuat dengan UML (Unified Modeling 

Language) dijelaskan pada tahap perancangan proses. Menggunakan teks dan 

diagram pendukung untuk memfasilitasi pemodelan, UML adalah bahasa visual 

untuk komunikasi dan pemodelan sistem. Di antara tugas-tugas yang diselesaikan 

dalam analisis dan desain berorientasi objek adalah: 

4.2.1.1 Use Case Diagram 

 Proses-proses dalam interaksi suatu sistem dengan penggunanya 

digambarkan secara struktural menggunakan diagram use case. Pengguna 

merupakan aktor dalam sistem yang dikembangkan. Pengguna menggunakan 

sistem dalam hal ini. Grafik berikut menampilkan diagram use case: 
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Gambar 4.5 Use Case Diagram 

Pada Gambar 4.5 merupakan use case diagram sistem pakar diagnosa 

penyakit kista ovarium. Dapat dilihat pada use case diagram di atas, bahwa ada 

dua actor yaitu admin dan pasien. Dimana untuk mengakses sistem admin harus 

loginterlebih dahulu untuk kemudian menuju menu admin, menu penyakit, menu 

gejala, menu pengetahuan, menu post keterangan, menu ubah password, menu 

riwayat dan menu profil. Sedangkan pada pasien, sebelum melakukan login, 

pasien harus melakukan registrasi terlebih dahulu lalu setelah berhasil login untuk 

kemudian pasien dapat menuju ke menu diagnosa, menu keterangan, menu 

riwayat dan menu profil. 



70 

 

 

 

Tabel 4. 7 Deskripsi Use Case Diagram 

No. Use Case Deskripsi 

1. Registrasi 
Pasien melakukan registrasi agar dapat masuk 

kehalaman login.  

2. Login 
Admin dan pasien melakukan login agar dapat 

masuk kehalaman beranda pada sistem. 

3. Admin 

Jika persyaratan terpenuhi, administrator dapat 

menambah, mengubah, dan menghapus data 

admin dari sistem 

4. Penyakit 

Jika persyaratan terpenuhi, administrator dapat 

menambah, mengubah, atau menghapus data 

penyakit dari sistem. 

5. Gejala 

Jika persyaratan terpenuhi, administrator dapat 

menambah, mengubah, atau menghapus data 

gejala dari sistem. 

6. Pengetahuan 

Jika persyaratan terpenuhi, administrator dapat 

menambah, mengubah, dan menghapus basis 

pengetahuan dari sistem. 

7. Post Keterangan  

Admin dapat menambah, mengedit, menghapus 

data keterangan penyakit pada sistem apabila 

syarat terpenuhi.  

8. Ubah Password 
Admin dapat mengedit password admin pada 

sistem apabila syarat terpenuhi. 

9. Riwayat 
Admin dapat melihat detail riwayat konsultasi 

pasien yang terdapat pada sistem. 

10. Profil 
Admin dan pasien dapat melihat profil atau 

informasi mengenai rumah sakit tersebut. 

11. Diagnosa 
Pasien dapatmemilih kondisi gejala yang dialami 

dan menghasilkan solusi akhir dari penyakit.  

12. Keterangan  Pasien hanya dapat melihat detail dan saran 
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No. Use Case Deskripsi 

penyakit. 

13. Riwayat  

Use case riwayat memiliki fungsi yaitu untuk 

melihat riwayat diagnosa penyakit yang dialami 

pasien. 

 

4.2.1.2 Activity Diagram 

Perancangan activity diagram didasarkan pada rancangan diagram use 

case yang telah diselesaikan sebelumnya. Alur lengkap tindakan sistem, mulai 

dari login hingga logout, ditunjukkan pada gambar ini  

1. Activity Diagram Login 

 Admin dan pasien harus login terlebih dahulu menggunakan username dan 

password yang telah didaftarkan sebelumnya agar dapat menggunakan sistem. 

Selanjutnya sistem akan mengkonfirmasi password dan username. Ini akan 

menavigasi ke layar beranda jika benar 

 

Gambar 4. 6 Activity Diagram Login 
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2. Activity Diagram Data Admin 

Admin dapat menambah, mengubah, atau menghapus data admin setelah login 

dan menampilkan menu data admin. Setelah itu data akan diproses oleh sistem 

untuk ditampilkan pada sistem dan disimpan dalam database.  

 

Gambar 4. 7 ActivityDiagram Data Admin 

3. Activity Diagram Data Penyakit 

Setelah login, admin dapat menampilkan menu data penyakit, menambah, 

mengedit ataupun menghapus data penyakit. Setelah itu data akan diproses oleh 

sistem untuk ditampilkan pada sistem dan disimpan dalam database.  
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Gambar 4. 8 ActivityDiagram Data Penyakit 

4. Activity Diagram Data Gejala 

Setelah login, admin dapat menampilkan menu data gejala, menambah, 

mengedit ataupun menghapus data gejala. Setelah itu data akan diproses oleh 

sistem untuk ditampilkan pada sistem dan disimpan dalam database.  
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Gambar 4. 9 ActivityDiagram Data Gejala 

5. Activity Diagram MenuPengetahuan 

Setelah login, admin dapat menampilkan menu pengetahuan, menambah, 

mengedit ataupun menghapus basis pengetahuan. Setelah itu data akan diproses 

oleh sistem untuk ditampilkan pada sistem dan disimpan dalam database.  
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Gambar 4. 10 ActivityDiagram Menu Pengetahuan 

6. Activity Diagram Menu Post Keterangan 

Setelah login, admin dapat menampilkan menu, menambah, mengedit atau 

menghapus post. Setelah itu data akan diproses oleh sistem untuk ditampilkan 

pada sistem dan disimpan dalam database.  
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Gambar 4. 11 ActivityDiagram Menu Post Keterangan 

7. Activity Diagram Menu Ubah Password 

Setelah login, admin dapat menampilkan menu ubah password, pada halaman 

ini admin dapat mengganti password dengan memasukkan password yang lama. 

Setelah itu data akan diproses oleh sistem untuk ditampilkan pada sistem dan 

disimpan dalam database.  
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Gambar 4. 12 ActivityDiagram Menu Ubah Password 

8. Activity Diagram Riwayat 

Setelah login, admin dapat menampilkan menu riwayat, pada halaman ini 

admin dapat melihat riwayat konsultasi pasien dan mencetak hasil diagnosa 

penyakit pada pasien.  
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Gambar 4. 13 ActivityDiagram Riwayat 

9. Activity Diagram Menu Profil 

Setelah login berhasil, pasien dan administrator dapat mengakses menu profil. 

Halaman ini memberikan informasi mengenai Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) 

H. Adam Malik kepada kedua belah pihak. 
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Gambar 4. 14 ActivityDiagram Menu Profil 

10. Activity Diagram Menu Diagnosa 

Setelah login,pasien dapat memilih menu diagnosa. Pada halaman ini, sistem 

akan menampilkan gejala-gejala yang berhubungan dengan penyakit kista 

ovarium dan pasien memilih gejala yang sedang dialami. Kemudian sistem akan 

mengolah gejala yang sudah dipilih pasien untuk kemudian diproses dan 

ditampikan sistem hasil diagnosa penyakit kista ovarium beserta dengan deskripsi 

penyakit dan solusi dari pakar. Apabila ini mengubah dalam bentuk PDF, pasien 

dapat memilih cetak. 
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Gambar 4. 15 ActivityDiagram Menu Diagnosa 

11. Activity Diagram Menu Keterangan 

Setelah login, pasien dapat menampilkan menu keterangan, pada halaman ini 

pasien dapat melihat detail dan saran penyakit.  
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Gambar 4. 16 ActivityDiagram Menu Keterangan 

12. Activity Diagram Menu Riwayat  

Setelah login, pasien dapat menampilkan menu riwayat, pada halaman ini 

pasien dapat melihat detail riwayat konsultasi pasien dan dapat mencetak hasil 

diagnosanya.  
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Gambar 4. 17 ActivityDiagram Menu Riwayat 

 

4.2.1.3 Sequence Diagram 

Sequence diagram menggunakan aktivitas kelas tersebut untuk 

menggambarkan pesan yang mengalir di seluruh kelas. Diagram ini 

mengilustrasikan langkah-langkah yang harus dimasukkan dalam sistem 

pendukung keputusan yang akan dikembangkan dan menggambarkan bagaimana 

item-item yang dikelompokkan dalam urutan temporal berinteraksi satu sama lain. 

1. Sequence Diagram Admin 
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Setelah login, admin dapat menampilkan menu admin, menambah, mengedit 

ataupun menghapus data admin. Setelah itu data akan diproses oleh sistem untuk 

ditampilkan pada sistem dan disimpan dalam database.  

 

Gambar 4. 18 Sequence Diagram Admin 

2. Sequence Diagram Penyakit 

Setelah login, admin dapat menampilkan menu penyakit, menambah, 

mengedit ataupun menghapus data penyakit. Setelah itu data akan diproses oleh 

sistem untuk ditampilkan pada sistem dan disimpan dalam database.  
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Gambar 4.19 Sequence Diagram Penyakit 

3. Sequence Diagram Gejala 

Setelah login, admin dapat menampilkan menu gejala, menambah, mengedit 

ataupun menghapus data gejala. Setelah itu data akan diproses oleh sistem untuk 

ditampilkan pada sistem dan disimpan dalam database.  
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Gambar 4.20 Sequence Diagram Gejala 

4. Sequence Diagram Menu Pengetahuan 

Setelah login, admin dapat menampilkan menu pengetahuan, menambah, 

mengedit ataupun menghapus basis pengetahuan. Setelah itu data akan diproses 

oleh sistem untuk ditampilkan pada sistem dan disimpan dalam database.  
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Gambar 4. 21 Sequence Diagram Menu Pengetahuan 

5. Sequence Diagram Menu Post Keterangan 

Setelah login, admin dapat menampilkan menu, menambah, mengedit atau 

menghapus post keterangan. Setelah itu data akan diproses oleh sistem untuk 

ditampilkan pada sistem dan disimpan dalam database.  
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Gambar 4. 22 Sequence Diagram Menu Post Keterangan 

6. Sequence Diagram Menu Ubah Password 

Opsi ubah kata sandi akan muncul setelah pasien login, dan admin dapat 

mengubah kata sandi dengan memasukkan kata sandi sebelumnya di layar ini. 

Setelah itu, data akan diproses oleh sistem untuk ditampilkan pada sistem dan 

disimpan dalam database.  

 

Gambar 4. 23 Sequence Diagram Menu Ubah Password 

Admin 
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7. Sequence Diagram Menu Riwayat  

Setelah login, admin dapat menampilkan menu riwayat, pada halaman ini 

admin dapat mencetak hasil diagnosa pasien.  

 

Gambar 4. 24 Sequence Diagram Menu Riwayat 

8. Sequence Diagram Menu Profil 

Setelah login berhasil, pasien dan administrator dapat mengakses menu profil. 

Halaman ini memberikan informasi mengenai Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) 

H. Adam Malik kepada kedua belah pihak. 

 

Gambar 4. 25 Sequence Diagram Menu Profil 
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9. Sequence Diagram Menu Diagnosa 

Setelah login,pasien dapat memilih menu diagnosa. Pada halaman ini, sistem 

akan menampilkan menu diagnosa, kemudian sistem akan menampilkan gejala-

gejala yang berhubungan dengan penyakit dan pasien diharuskan memilih gejala 

yang dirasakan pasien. Kemudian sistem akan mengolah kondisi gejala yang 

sudah dipilih pasien untuk kemudian diproses dan ditampikan sistem hasil 

diagnosa penyakit beserta dengan deskripsi penyakit dan solusi dari pakar. 

Apabila pasien ingin mengubah dalam bentuk PDF, pasien dapat memilih cetak. 

 

Gambar 4. 26 Sequence Diagram Menu Diagnosa 

10. Sequence Diagram Menu Keterangan 

Setelah login, pasien dapat memilih menu keterangan. Pada halaman ini, 

sistem akan menampilkan menu keterangan kemudian pasiendapat melihat detail 

dan saran penyakit. 
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Gambar 4. 27 Sequence Diagram Menu Keterangan 

11. Sequence Diagram Menu Riwayat 

Setelah login, pasien dapat menampilkan menu riwayat, pada halaman ini 

admin dan pasien dapat melihat detail riwayat konsultasi pasien dan dapat 

mencetak hasil diagnosanya.  

 

Gambar 4. 28 Sequence Diagram Menu Riwayat 
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4.2.1.4 Class Diagram 

Penjelasan pengoperasian database sistem ditampilkan dalam Class 

diagram. Class diagram sistem pakar untuk diagnosis kista ovarium ditunjukkan 

di bawah ini. 

 

Gambar 4. 29 ClassDiagram 

4.2.2 Rancangan Database 

Perancangan database sistem ini memanfaatkan delapan tabel. Tabel-tabel 

tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

1. Tabel Admin 

Nama Tabel: admin 

Primary Key: username 

Tabel 4. 8 Struktur Tabel Admin 
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2. TabelBasis Pengetahuan 

Nama Tabel: basis_pengetahuan 

Primary Key: kode_pengetahuan 

Foreign Key: kode_penyakit dankode_gejala 

Tabel 4. 9 Struktur Tabel Pengetahuan 

 

3. Tabel Gejala 

Nama Tabel: gejala 

Primary Key: kode_gejala 

Tabel 4. 10 Struktur Tabel Gejala 

 

4. Tabel Hasil 

Nama Tabel: hasil 

Primary Key: id_hasil 

Foreign Key: penyakit dangejala 

Tabel 4. 11 Struktur Tabel Hasil 
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5. Tabel Penyakit 

Nama Tabel: penyakit 

Primary Key: kode_penyakit 

Tabel 4. 12 Struktur Tabel Penyakit 

 

6. Tabel Kondisi 

Nama Tabel: kondisi 

Primary Key: id 

Tabel 4. 13 Struktur Tabel Kondisi 

 

7. Tabel Post 

Nama Tabel: post 

Primary Key: kode_post 

Tabel 4. 14 Struktur Tabel Post 
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8. TabelUsers 

Nama Tabel: users 

Primary Key: kode_user  

Tabel 4. 15 Struktur Tabel Users 

 

4.2.3 Desain Interface 

Cara sistem muncul sebagai saluran yang menghubungkan pengguna dan 

komputer dikenal sebagai antarmuka. Melalui tampilan ini, pengguna dapat 

berinteraksi dengan terminal teks, menu, ikon, gambar, dan perangkat penunjuk. 

1. Halaman Awal (Login) 

Ketika administrator dan pasien menggunakan situs web, ini adalah halaman 

pertama yang mereka lihat setelah login. Login dan kata sandi terdaftar 

diperlukan; jika salah ketik maka admin dan pasien tidak diperbolehkan ke 

halaman berikutnya. Admin akan diarahkan ke halaman beranda jika verifikasi 

berhasil. Jika tidak, pesan yang menyatakan bahwa upaya login tidak berhasil atau 

nama pengguna dan kata sandi yang diberikan tidak valid akan muncul. 
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Gambar 4. 30 Desain Interface Login 

2. Halaman Register 

Merupakan halaman untuk membuat akun pasien yang baru atau yang belum 

terdaftar sebelumnya. Pasien harus memasukkan nama lengkap, jenis kelamin, 

alamat, nomor telepon, username dan password. Jika sudah disimpan,maka pasien 

akan masuk ke halaman awal (login) dan pasien harus memasukkan username dan 

kata sandi yang telah didaftarkan sebelumnya. Jika berhasil terverifikasi maka 

pasienakan dibawa menuju beranda. 

 

Gambar 4. 31 Desain Interface Register 
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3. Halaman Beranda 

Halaman pertama yang muncul setelah berhasil login disebut "Beranda". 

Untuk menjalankan sistem pakar identifikasi kista ovarium, dapat dipilih menu-

menu. 

 

Gambar 4. 32 Desain Interface Beranda Admin 

 

Gambar 4. 33 Desain Interface Beranda Pasien 
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4. Halaman Menu Admin 

Admin dapat melihat data admin pada halaman menu admin. Admin juga 

dapat melakukan operasi pencarian, penambahan (input), edit (update), dan 

penghapusan (delete) pada halaman ini. 

 

Gambar 4. 34 Desain Interface Menu Admin 

5. Halaman Tambah Admin 

Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data admin. 

 

Gambar 4. 35 Desain Interface Tambah Admin 
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6. Halaman Edit Admin 

Ini adalah halaman yang dapat diedit untuk admin. Tujuan halaman ini adalah 

untuk mengubah data admin. 

 

Gambar 4. 36 Desain Interface Edit Admin 

7. Halaman Menu Penyakit 

Admin dapat melihat data penyakit pada halaman ini. Admin juga dapat 

melakukan operasi pencarian, penambahan (input), edit (update), dan 

penghapusan (delete) pada halaman ini. 

 

Gambar 4. 37 Desain Interface Menu Penyakit 
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8. Halaman Tambah Penyakit 

Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data penyakit. 

 

Gambar 4. 38 Desain Interface TambahPenyakit 

9. Halaman Edit Penyakit 

Ini adalah halaman admin untuk mengubah atau mengedit data penyakit. 

 

Gambar 4. 39 Desain Interface Edit Penyakit 

  



100 

 

 

 

10. Halaman Menu Gejala 

Admin dapat melihat data gejala pada halaman ini. Admin juga dapat 

melakukan operasi pencarian, penambahan (input), edit (update), dan 

penghapusan (delete) pada halaman ini. 

 

Gambar 4. 40 Desain Interface Menu Gejala 

11. Halaman Tambah Gejala 

Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data gejala. 

 

Gambar 4. 41 Desain Interface TambahGejala 
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12. Halaman Edit Gejala 

Ini adalah halaman admin untuk mengubah atau mengedit data gejala. 

 

Gambar 4. 42 Desain Interface Edit Gejala 

13. Halaman Menu Pengetahuan 

Admin dapat menampilkan penyakit, gejala, dan nilai MB dari masing-masing 

gejala. Admin juga dapat melakukan operasi pencarian, penambahan (input), edit 

(update), dan penghapusan (delete) pada halaman ini. 

 

Gambar 4. 43 Desain Interface Menu Pengetahuan 
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14. Halaman Tambah Basis Pengetahuan 

Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data basis pengetahuan. 

 

Gambar 4. 44 Desain Interface Tambah Basis Pengetahuan 

15. Halaman Edit Basis Pengetahuan 

Ini adalah halaman admin untuk mengubah atau mengedit data basis 

pengetahuan. 

 

Gambar 4. 45 Desain Interface Edit Basis Pengetahuan 
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16. Halaman Menu Post Keterangan 

Admin dapat menampilkan post dan menjalankan fungsi cari (search), tambah 

(input), edit (update) dan hapus (delete) data post. 

 

Gambar 4. 46 Desain Interface Menu Post Keterangan 

17. Halaman Tambah Post 

Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data post. 

 

Gambar 4. 47 Desain Interface Tambah Post 
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18. Halaman Edit Post 

Ini adalah halaman admin untuk mengubah atau mengedit data post. 

 

Gambar 4. 48 Desain Interface Edit Post 

19. Halaman Menu Ubah Password  

Pada halaman ubah password, admin dapat mengubah password yang lama 

dengan password baru dengan cara memasukkan password lama. 

 

Gambar 4. 49 Desain Interface Menu Ubah Password 
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20. Halaman Menu Riwayat  

Pasien dapat menampilkan riwayat konsultasi pasien beserta dengan tanggal 

konsultasi, hasil diagnosa penyakit, nilai cf, detail hasil konsultasi dan grafik 

penyakit.  

 

Gambar 4. 50 Desain Interface Menu Riwayat 

21. Halaman Menu Detail Riwayat  

Pada halaman menu detail riwayat, admin dapat menampilkan detail riwayat 

konsultasi pasien berdasarkan tanggal konsultasi yang dipilih. Pada halaman ini, 

admin juga dapat mencetak detail riwayat konsultasi yang dipilih. 

 

Gambar 4. 51 Desain Interface Menu Detail Riwayat 
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22. Halaman Cetak Detail Riwayat 

Pada halaman cetak detail riwayat, admin dapat mencetak detail riwayat yang 

dipilih admin sebelumnya ke dalam bentuk PDF. 

 

Gambar 4. 52 Desain Interface Cetak Detail Riwayat 

23. Halaman Menu Profil 

Admin dan pasien dapat melihat informasi mengenai Rumah Sakit Umum 

Pusat (RSUP) H. Adam Malik seperti profil, visi, misi dan struktur organisasi 

rumah sakit. 

 

Gambar 4. 53 Desain Interface Menu ProfilAdmin 
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Gambar 4. 54 Desain Interface Menu ProfilPasien 

24. Halaman Menu Diagnosa 

Pasien dapat memilihgejala-gejala yang dirasakan pasien dan pasien 

diharuskan memilih kondisi gejala yang dirasakan pasien.  

 

Gambar 4. 55 Desain Interface Menu Diagnosa 
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25. Halaman Hasil Diagnosa 

Menampikan sistem hasil diagnosa penyakit kista ovariumbeserta dengan 

deskripsi penyakit dan saran dari pakar. Apabila pasien ingin mengubah dalam 

bentuk PDF, pasien dapat memilih cetak. 

 

Gambar 4. 56 Desain Interface Hasil Diagnosa 

26. Halaman Cetak Hasil Diagnosa 

Pasien dapat mencetak hasil diagnosa penyakit kista ovariumpasien dalam 

bentuk PDF. 

 

Gambar 4. 57 Desain Interface Cetak Hasil Diagnosa 
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27. Halaman Menu Keterangan 

Pasien dapat melihat detail penyakit kista ovarium dan saran penyakitkista 

ovarium dari pakar. 

 

Gambar 4. 58 Desain Interface Menu Keterangan 

28. Halaman Menu Riwayat Konsultasi 

Pada halaman menu riwayat, pasien dapat menampilkan riwayat konsultasi 

pasien beserta dengan tanggal konsultasi, hasil diagnosa penyakit, nilai cbr, nilai 

cf dan grafik penyakit. Pada halaman ini, pasien juga dapat melihat detail 

konsultasi serta mencetak riwayat konsultasi. 

 

Gambar 4. 59 Desain Interface Menu Riwayat Konsultasi 
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29. Halaman Menu Detail Riwayat Konsultasi 

Pada halaman menu detail riwayat konsultasi, pasien dapat menampilkan 

detail riwayat konsultasi pasien berdasarkan tanggal konsultasi yang dipilih. Pada 

halaman ini, pasien juga dapat mencetak detail riwayat konsultasi yang dipilih. 

 

Gambar 4. 60 Desain Interface Menu Detail Riwayat Konsultasi 

30. Halaman Cetak Detail Riwayat Konsultasi 

Pada halaman cetak detail riwayat konsultasi, pasien dapat mencetak hasil 

diagnosa penyakit yang dipilih pasien sebelumnya ke dalam bentuk PDF. 

 

Gambar 4. 61 Desain Interface Cetak Hasil Diagnosis 
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4.3 Implementasi 

1. Halaman Awal (Login) 

Ketika administrator dan pasien menggunakan situs web, ini adalah halaman 

pertama yang mereka lihat setelah login. Login dan kata sandi terdaftar 

diperlukan; jika salah ketik maka admin dan pasien tidak diperbolehkan ke 

halaman berikutnya. Admin akan diarahkan ke halaman beranda jika verifikasi 

berhasil. Jika tidak, pesan yang menyatakan bahwa upaya login tidak berhasil atau 

nama pengguna dan kata sandi yang diberikan tidak valid akan muncul. 

 

Gambar 4. 62 Halaman Login 

2. Halaman Register 

Untuk keperluan pendaftaran akun pasien baru atau yang belum pernah 

didaftarkan sebelumnya, halaman ini digunakan. Seluruh nama, jenis kelamin, 

alamat, nomor telepon, nama pengguna, dan kata sandi pasien harus dimasukkan. 

Jika sudah disimpan, pasien akan melihat layar login dan diminta memasukkan 

nama pengguna dan kata sandi yang telah didaftarkan sebelumnya. Pasien akan 

dikirim ke situs jika verifikasi berhasil. 
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Gambar 4. 63 Halaman Register 

3. HalamanBeranda 

Halaman pertama yang muncul setelah berhasil login disebut "Beranda". 

Untuk menjalankan sistem pakar identifikasi kista ovarium, dapat dipilih menu-

menu. 

 

Gambar 4. 64 HalamanBeranda Admin 
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Gambar 4. 65 HalamanBeranda Pasien 

4. Halaman Menu Admin 

Admin dapat melihat data admin pada halaman menu admin. Admin juga 

dapat melakukan operasi pencarian, penambahan (input), edit (update), dan 

penghapusan (delete) pada halaman ini. 

 

Gambar 4. 66 Halaman Menu Admin 
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5. Halaman Tambah Admin 

Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data admin. 

 

Gambar 4. 67 HalamanTambah Admin 

6. Halaman Edit Admin 

Ini adalah halaman yang dapat diedit untuk admin. Tujuan halaman ini adalah 

untuk mengubah data admin. 

 

Gambar 4. 68 HalamanEdit Admin 
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7. Halaman Menu Penyakit 

Admin dapat melihat data penyakit pada halaman ini. Admin juga dapat 

melakukan operasi pencarian, penambahan (input), edit (update), dan 

penghapusan (delete) pada halaman ini. 

 

Gambar 4. 69 HalamanMenu Penyakit 

8. Halaman Tambah Penyakit 

Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data penyakit. 

 

Gambar 4. 70 HalamanTambahPenyakit 
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9. Halaman Edit Penyakit 

Ini adalah halaman yang dapat diedit untuk admin. Tujuan halaman ini adalah 

untuk mengubah data penyakit. 

 

Gambar 4. 71 HalamanEdit Penyakit 

10. Halaman Menu Gejala 

Admin dapat melihat data gejala pada halaman ini. Admin juga dapat 

melakukan operasi pencarian, penambahan (input), edit (update), dan 

penghapusan (delete) pada halaman ini. 

 

Gambar 4. 72 HalamanMenu Gejala 
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11. Halaman Tambah Gejala 

Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data gejala. 

 

Gambar 4. 73 HalamanTambahGejala 

12. Halaman Edit Gejala 

Ini adalah halaman yang dapat diedit untuk admin. Tujuan halaman ini adalah 

untuk mengubah data gejala. 

 

Gambar 4. 74 HalamanEdit Gejala 
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13. Halaman Menu Pengetahuan 

Admin dapat menampilkan penyakit, gejala, dan nilai MB dari masing-masing 

gejala. Admin juga dapat melakukan operasi pencarian, penambahan (input), edit 

(update), dan penghapusan (delete) pada halaman ini. 

 

Gambar 4. 75HalamanMenu Pengetahuan 

14. Halaman Tambah Basis Pengetahuan 

Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data basis pengetahuan. 

 

Gambar 4. 76 HalamanTambah Basis Pengetahuan 
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15. Halaman Edit Basis Pengetahuan 

Ini adalah halaman yang dapat diedit untuk admin. Tujuan halaman ini adalah 

untuk mengubah data basis pengetahuan. 

 

Gambar 4. 77 HalamanEdit Basis Pengetahuan 

16. Halaman Menu Post Keterangan 

Admin dapat melihat data post keterangan pada halaman ini. Admin juga 

dapat melakukan operasi pencarian, penambahan (input), edit (update), dan 

penghapusan (delete) pada halaman ini. 

 

Gambar 4. 78 HalamanMenu Post Keterangan 
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17. Halaman Tambah Post 

Ini adalah halaman admin untuk menambahkan data post. 

 

Gambar 4. 79 HalamanTambah Post 

18. Halaman Edit Post 

Ini adalah halaman yang dapat diedit untuk admin. Tujuan halaman ini adalah 

untuk mengubah data post. 

 

Gambar 4. 80 HalamanEdit Post 
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19. Halaman Menu Ubah Password  

Pada halaman ubah password, admin dapat mengubah password yang lama 

dengan password baru dengan cara memasukkan password lama. 

 

Gambar 4. 81 HalamanMenu Ubah Password 

20. Halaman Menu Riwayat  

Pasien dapat menampilkan riwayat konsultasi pasien beserta dengan tanggal 

konsultasi, hasil diagnosa penyakit, nilai cf, detail hasil konsultasi dan grafik 

penyakit di halaman ini.  

 

Gambar 4. 82 HalamanMenu Riwayat 
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21. Halaman Menu Detail Riwayat  

Admin dapat menampilkan detail riwayat konsultasi pasien berdasarkan 

tanggal konsultasi yang dipilih. Pada halaman ini, admin juga dapat mencetak 

detail riwayat konsultasi yang dipilih. 

 

Gambar 4. 83 HalamanMenu Detail Riwayat 

22. Halaman Cetak Detail Riwayat 

Admin dapat mencetak detail riwayat yang dipilih admin sebelumnya ke 

dalam bentuk PDF. 

 

Gambar 4. 84 HalamanCetak Detail Riwayat 
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23. Halaman Menu Profil 

Admin dan pasien dapat melihat informasi mengenai Rumah Sakit Umum 

Pusat (RSUP) H. Adam Malik seperti profil, visi, misi dan struktur organisasi 

rumah sakit. 

 

Gambar 4. 85 HalamanMenu ProfilAdmin 

 

Gambar 4. 86 HalamanMenu ProfilPasien 
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24. Halaman Menu Diagnosa 

Pasien dapat memilihgejala-gejala yang dirasakan pasien dan pasien 

diharuskan memilih kondisi gejala yang dirasakan pasien.  

 

Gambar 4. 87 HalamanMenu Diagnosa 

25. Halaman Hasil Diagnosa 

Menampikan sistem hasil diagnosa penyakit kista ovariumbeserta dengan 

deskripsi penyakit dan saran dari pakar. Apabila pasien ingin mengubah dalam 

bentuk PDF, pasien dapat memilih cetak. 

 

Gambar 4. 88 HalamanHasil Diagnosa 
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26. Halaman Cetak Hasil Diagnosa 

Pasien dapat mencetak hasil diagnosa penyakit kista ovariumpasien dalam 

bentuk PDF. 

 

Gambar 4. 89 HalamanCetak Hasil Diagnosa 

27. Halaman Menu Keterangan 

Pasien dapat melihat detail penyakit kista ovarium dan saran penyakitkista 

ovarium dari pakar. 

 

Gambar 4. 90 HalamanCetak Hasil Diagnosa 
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28. Halaman Menu Riwayat Konsultasi 

Pasien dapat menampilkan riwayat konsultasi pasien beserta dengan tanggal 

konsultasi, hasil diagnosa penyakit, nilai cf,detail hasil konsultasi dan grafik 

penyakit. 

 

Gambar 4. 91 HalamanMenu Riwayat Konsultasi 

29. Halaman Menu Detail Riwayat Konsultasi 

Pasien dapat menampilkan detail riwayat konsultasi pasien berdasarkan 

tanggal konsultasi yang dipilih. Pada halaman ini, pasien juga dapat mencetak 

detail riwayat konsultasi yang dipilih. 

 

Gambar 4. 92 HalamanMenu Detail Riwayat Konsultasi 
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30. Halaman Cetak Detail Riwayat Konsultasi 

Pasien dapat mencetak hasil diagnosa penyakit yang dipilih pasien 

sebelumnya ke dalam bentuk PDF. 

 

Gambar 4. 93 HalamanCetak Hasil Diagnosis 

4.3.1 Cooding 

Kode program (cooding) yang menunjukkan perhitungan CF ada pada file 

diagnosa.php yang ditunjukkan pada Gambar 4.94 sebagai berikut: 
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Gambar 4. 94 Kode Program Perhitungan Certainty Factor 

4.3.2 Testing 

Pengujian sistem bertujuan untuk melihat fungsional sistem sudah berjalan 

sesuai dengan harapan. Pengujian sistem divalidasi oleh validator dengan 

deskripsi sebagai berikut:  

Tanggal Pengujian :  

Nama Aplikasi : Kombinasi Forward Chaining dan Certainty Factor 

dalam 

Mendiagnosa Penyakit Kista Ovarium 

Penguji  :  

Jabatan  :  

 

4.3.2.1 Pengujian Fungsional 

Pengujian black box digunakan dalam pengujian sistem untuk memastikan 

sistem beroperasi sebagaimana dimaksud oleh desain. 

A. Sebagai Admin 
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B. Sebagai Pengguna 
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